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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

(Experimental Research) merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui/menilai suatu pengaruh dari suatu perlakuan/tindakan  

pendidikan terhadap perilaku siswa atau menguji hipotesis tentang ada 

tidaknya  pengaruh tindakan itu  bila dibandingkan dengan tindakan yang lain. 

Desain penelitian eksperimen yang akan digunakan untuk meneliti 

masalah efisiensi pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan tipe Team 

Assited Individualization (TAI) ditinjau dari hasil prestasi belajar siswa 

adalah Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Design merupakan desain 

penelitian eksperimental yang didasarkan pada hasil pretest dan posttest serta 

pemilihan obyek penelitian yang diambil secara acak. Desain penelitian  

tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan karena adanya pretest.  

Pretest  dalam desain penelitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan 

secara statistik (statistical control) serta dapat digunakan untuk melihat 

pengaruh perlakuan terhadap capaian skor (gain score). 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian ini adalah berupa hasil pretest dan posttest dari 

subyek penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok . Pretest dan 

posttest tersebut diberikan kepada siswa pada dua kelas eksperimen. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Depok 

kelas VIII yang terbagi dalam 4 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan 

VIII D, sedangkan sampel dari penelitian adalah 2 kelas/kelompok  yang 

dipilih secara acak.  

Kedua kelas sampel tersebut kemudian diberikan dua perlakuan yang 

berbeda. Kelas yang pertama (kelas VIII A)  dijadikan sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran TGT, sedangkan kelas kedua (kelas VIII 

B) dijadikan sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran TAI. 

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan  data  pada penelitian ini dilakukan melalui metode 

observasi dan tes. Teknik observasi adalah observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk mendapat data prestasi belajar 

siswa. Menurut  Suharsimi  Arikunto (2010:  266),  tes dapat digunakan untuk 
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mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.  Tes digunakan 

untuk mengetahui implikasi dari tindakan yang telah dilakukan terhadap 

tingkat penguasaan konsep pada  mata pelajaran  matematika. Tes dilakukan 

sebanyak  2 kali, yaitu: tes kemampuan awal dilakukan untuk mengetahui  

kemampuan  awal, dan tes kemampuan akhir  untuk mengetahui capaian 

konsep  akhir.  Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai  hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran  matematika sebelum dan sesudah pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dan TGT. 

Instrumen yang digunakan pada proses pengumpulan data penelitian 

adalah  instrumen dengan  bentuk tes.  Tes yang dilakukan peneliti adalah 

bentuk tes tertulis  yaitu tes objektif dengan bentuk tes pilihan ganda  

(multiple choice item).  Instrumen ini untuk  mengetahui tingkat pemahaman 

dan peningkatan penguasaan konsep materi  pelajaran matematika.  

Materi yang digunakan pada saat tes tertulis disesuaikan dengan materi 

pembelajaran pada saat pelaksanaan perlakuan. Perlakuan dilakukan selama 4 

kali pertemuan. Standar kompetensi pada saat pelaksanaan  perlakuan  adalah 

“Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya” dengan kompetensi 

dasar “Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran”. Kisi -

kisi instrumen tes yang digunakan adalah sebagai  berikut. 

Pada suatu penelitian, instrumen atau alat ukur harus  memenuhi kriteria 

sebagai instrumen yang valid.  Pada penelitian ini, pembakuan validitas 

instrumen dilakukan berdasarkan pendapat ahli (expert judgement). Hal ini 

dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen 
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yang menjadi validator  sampai dengan instrumen penelitian dinyatakan valid 

oleh validator tersebut.   

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data  pretest  dan  posttest  dari kedua kelompok, 

maka dilakukan analisis data penelitian. Adapun tahap-tahap analisis data 

yang telah terkumpul meliputi (1) analisis deskriptif, (2) pengujian asumsi 

analisis, dan (3) pengujian hipotesis. Tahap-tahap analisis data adalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data 

yang dideskripsika adalah hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan tes prestasi belajar. 

a. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data hasil observasi merupakan data yang diperoleh dari hasil 

observasi keterlaksaan pembelajaran matematika di kelas 

eksperimen berdasarkan lembar observasi. Data dari hasil observasi 

akan dianalisis dengan ketentuan skor 1 untuk pilihan jawaban “ya” 

dan skor 0 untuk pilihan jawaban “tidak”. Cara menghitung 

persentase skornya adalah sebagai berikut. 

    
                                     

                                 
      

 



37 
 

b. Prestasi Belajar 

Data prestasi belajar diperoleh dari pretest dan posttest. Untuk 

mendeskripsikan data prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran 

matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan TAI digunakan teknik statistik yang meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata dan simpangan baku dengan bantuan 

program SPSS 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Pada uji prasyarat analisis yang akan dilakukan meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji 

normalitas ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 

signifikan       . Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 16. 

Hipotesis statistik yang digunakan pada uji normalitas sebagai 

berikut. 

H0: data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha: data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji yang digunakan H0 ditolak jika signifikansi (p) lebih 

kecil dari        
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varian dari 

dua kelompok yang dibandingkan. Untuk mengetahui apakah data 

tersebut homogen atau tidak yaitu dengan menggunakan uji F 

dengan taraf signifikan       . Uji ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS 16 dengan uji Levene Statistics. Hipotesis statistik yang 

digunakan pada uji homogenitas sebagai berikut. 

      
     

   atau dengan kata lain sampel tersebut berasal dari 

populasi yang homogen dan 

      
     

   atau dengan kata lain sampel tersebut berasal dari 

populasi yang tidak homogen 

Kriteria uji yang digunakan    ditolak apabila taraf signifikansi (p) 

kurang dari 0,05 

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan maka 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.  

a. Pengujian Terhadap Pencapaian Skor 

1) Kelas Eksperimen TGT 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT ditinjau dari hasil 

prestasi belajar siswa. Pengujian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 16 dengan menggunakan Paired Sample t-Test . 

Uji t berpasangan (paired sample t-test) adalah salah satu 
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metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak 

bebas (berpasangan). Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut. 

          (Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT tidak 

efektif) 

          (Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif) 

Dengan: 

    : rata-rata pretest siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

    : rata-rata posttest siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

Taraf signifikansi :        

Statistik Uji: 

  
 ̅

  

√ 

 

dengan 

   √    

   (  )  
 

   
∑(    ̅)

 

 

   

 

                 

  ̅                                         

SD= standar deviasi selisih pretest dan posttest 

n = jumlah sampel 
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Kriteria keputusan :    ditolak jika            atau p value 

(sig.)          

 

2) Kelas Eksperimen TAI 

Pengujian pada kelas eksperimen TAI sama seperti 

pengujian pada kelas eksperimen TGT dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 16. Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

ditinjau dari hasil prestasi belajar siswa. Hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut. 

          (Model Pembelajaran kooperatif tipe TAI tidak 

efektif) 

          (Model Pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif) 

Dengan: 

    : rata-rata pretest siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI 

    : rata-rata posttest siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI 

Taraf signifikansi :        

Statistik Uji: 

  
 ̅

  

√ 

 

dengan 
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   √    

   (  )  
 

   
∑(    ̅)

 

 

   

 

                 

  ̅                                         

SD= standar deviasi selisih pretest dan posttest 

n = jumlah sampel 

Kriteria keputusan :    ditolak jika            atau p value 

         

b. Pengujian Hipotesis Hubungan 

Analisis data yang akan dilakukan dengan menggunakan uji-t 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan efektivitas pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran TGT dengan model 

pembelajaran TAI didasarkan pada hasil prestasi belajar matematika 

siswa pada materi lingkaran. 

Sebelum dilakukan pengujian data, dilihat terlebih dahulu 

apakah terdapat perbedaan rata-rata dari kedua eksperimen. Perlu 

diadakan pengujian menggunakan uji t untuk membandingkan skor 

selisih posttes dan pretest. Selisih skor ini  dinamakan gain score . 

Pengujian ini dengan hipotesis sebagai berikut. 

              ( rata-rata kenaikan nilai model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT sama dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI ) 
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              (terdapat perbedaan rata-rata kenaikan nilai model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI) 

Apabila hasil yang diperoleh           maka penelitian 

dilanjutkan untuk mengetahui kelas eksperimen yang manakah yang 

memiliki kenaikan rata-rata lebih tinggi atau dengan kata lain model 

pembelajaran manakah yang lebih efektif diantara keduanya. 

Pengolahan data selanjutnya menggunakan teknik statistik 

Independent sampel t-test dengan bantuan program SPSS 16. Uji ini 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok data 

yang independen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk verifikasi 

kebenaran/kesalahan hipotesis, atau dengan kata lain menentukan 

menerima atau menolak hipotesis yang telah dibuat. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut. 

          (Model pembelajaran kooperatif tipe TGT tidak lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI atau keduanya memiliki efektivitas yang sama) 

          (Model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

Taraf Signifikansi:        

Statistik Uji: 

      
     

√
       
       

(
 
  
 
 
  
) 
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  = rata-rata posttest kelompok TGT 

  = rata-rata posttest kelompok TAI 

   = sum of square kelompok TGT 

   = sum of square kelompok TAI 

  = jumlah sampel kelompok TGT 

  = jumlah sampel kelompok TAI 

Dimana: 

    
∑  
  

 

    
∑  
  

 

     ∑  
   

(∑  )
 

  
 

     ∑  
   

(∑  )
 

  
 

Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak jika                 

Sebelumnya dilakukan uji distribusi normal pada masing-

masing kelas dan uji homogenitas varians dari kedua kelompok kelas. 

Kedua pengujian yaitu uji distribusi normal dan uji homogenitas 

varians dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Menurut Triton (2005: 79) keputusan kenormalan data dapat 

ditentukan dari taraf signifikansi atau probabilitas (p). Jika taraf 

signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, sedangkan 

jika taraf signifikansi (p) kurang dari 0,05 maka Ho  ditolak, 
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sedangkan untuk uji homogenitas dengan menggunakan uji-F 

menurut Triton (2006: 175), uji-F sampel penelitian dapat dikatakan 

berasal dari populasi yang homogen apabila harga probabilitas 

perhitungan lebih besar dari 0,05. 

 

F. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan langkah atau tahap yang dilakukan dalam 

penelitian. Tahap yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tahap pra 

eksperimen, eksperimen, dan pasca eksperimen. Adapun tahap 

pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Eksperimen 

a. Mengurus ijin untuk melakukan penelitian. 

b. Melakukan observasi pembelajaran ketika guru melaksanakan 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

c. Menentukan  kelas  eksperimen. 

d. Menyusun kisi-kisi soal tes. 

e. Menyusun  pedoman  observasi  yang  disesuaikan  dengan  kisi-kisi  

yang telah dibuat. 

f. Menyusun instrumen tes  dan  Rencana Pelasanaan Pembelajaran 

(RPP), kemudian divalidasi oleh dosen ahli Jurusan Pendidikan 

Matematika.  

2. Tahap Eksperimen 

Tahap eksperimen terdiri dari pemberian pretest, perlakuan , posttest. 
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a. Pemberian pretest 

Pretest diberikan pada kedua kelas eksperimen. Pretest  ini bertujuan  

untuk mengetahui prestasi awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 

b. Pemberian perlakuan 

Pada tahap ini kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran TGT dan TAI. Selama proses  

pembelajaran berlangsung dilakukan pencatatan keaktifan belajar 

siswa pada  lembar obervasi sesuai dengan pedoman observasi. 

c. Pemberian posttest 

Posttest ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 

siswa sesudah diberi perlakuan. 

3. Pasca Eksperimen 

Tahap ini merupakan akhir eksperimen. Dalam tahap ini, data  

pretest dan posttest dianalisis dengan perhitungan statistik. Hasil  

perhitungan tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis apakah  

diterima atau ditolak. 
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